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IHSG ditutup melemah (-0.43%) ke level 8,274.08 pada perdagangan Kamis kema-
rin (19/02) dengan saham MBMA (+15.29%), MDKA (+7.29%), AMMN (+1.99%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BMRI (-3.79%), DCII (-5.68%), DSSA (-2.95%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
245.37bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 387.80bn. Di sisi 
sektoral, 5 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Technology mencatat 
pelemahan terdalam (-1.16%) dan sektor Basic Industry mencatat penguatan 
tertinggi (+2.85%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah 
dengan indeks Dow Jones turun (-0.54%) menjadi 49,395, S&P 500 (-0.28%) ke 
level 6,861, dan Nasdaq (-0.31%) ke level 22,682. Sentimen bearish juga melanda 
indeks offshore ETF EIDO yang turun (-0.22%) dan MSCI Indonesia (-1.21%). 

Solusi Sinergi Digital (WIFI) melalui anak usahanya Telemedia Komunikasi 
Pratama resmi meluncurkan layanan 5G Fixed Wireless Access (FWA) 1.4 GHz 
dengan brand Internet Rakyat pada tanggal 19 Februari. Fase komersialisasi 
penuh dimulai dengan target 5,500 site aktif untuk tahun 2026, tepatnya di Re-
gion-1 yang meliputi Jawa, Maluku, dan Papua dengan proyeksi jangkauan lebih 
dari 5 juta pelanggan. Internet Rakyat menawarkan paket fixed broadband berke-
cepatan hingga 100 Mbps dengan harga Rp 100,000 per bulan. Harga penawaran 
tersebut telah memenuhi ketentuan batas harga maksimal dari Kementerian 
Komunikasi dan Digital (Komdigi) sebesar Rp 147,000. Pemanfaatan spektrum 1.4 
GHz menjadi diferensiasi utama dari produk ini yang diklaim unggul dalam pene-
trasi indoor. 

Matahari Putra Prima (MPPA) mengumumkan rencana rights issue sebesar 24 
miliar saham baru dengan nilai nominal Rp 50 per saham. Nantinya, dana hasil 
PMHMETD VIII akan digunakan untuk pembelian properti di berbagai daerah, 
seperti Plaza Gresik, Sinar Matahari Bogor, Mega M Kedung Badak Bogor, Ge-
doeng Merah ex Matahari Malioboro beserta lahan tambahan, seperti rumah 
susun di Dukuh Menanggal, serta lahan di Balaraja. Total transaksi mencapai IDR 
780.00bn. Rights issue memerlukan persetujuan dari RUPS yang akan dil-
aksanakan pada tanggal 30 Maret. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif menyelimuti pasar global akibat memanasnya tensi geopolitik 
antara AS-Iran. Hal ini ditandai dengan ultimatum dari Presiden AS Donald Trump 
yang memberikan tenggat waktu 10-15 hari bagi Teheran untuk mencapai kesepa-
katan “bermakna" dalam negosiasi nuklir atau berisiko menghadapi serangan mili-
ter dalam skala besar. Meskipun pihak Iran mengklaim adanya kemajuan signifikan 
dalam negosiasi di Jenewa, Wakil Presiden AS JD Vance menyatakan Iran belum 
menyentuh isu yang menjadi persyaratan minimal dari AS, yaitu penghentian pro-
gram pengayaan nuklir di Iran, penghentian program pengembangan misil, dan 
menyetop kerjasama dengan sejumlah organisasi bersenjata di berbagai negara di 
kawasan Timur Tengah, yang dianggap sebagai proxy Iran.  

Sementara itu, Bank Indonesia mempertahankan BI Rate di level 4.75% sesuai kon-
sensus (Cons & MCS: 4.75%), yang mempertegas arah kebijakan moneter masih 
berada dalam koridor pro-stabilization. Meskipun demikian, BI berusaha men-
dukung pertumbuhan ekonomi melalui kebijakan makroprudensial, salah satunya 
dengan insentif likuiditas berbasis penurunan suku bunga. BI mencatat kenaikan 
pertumbuhan kredit menjadi 9.96% YoY di bulan Januari (Dec-25: 9.69% YoY). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (19/02/2026) mengalami penurunan sebesar –36.15 poin (-0.43%) pada level 

8,274.08. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar dekat area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

ranging antara 8,170-8,408 dengan kecenderungan melemah. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—NICL 

BUY  

1,230 

NICL, membentuk Bullish 

Marubozu candle dengan 

volume yang meningkat dan 

ditutup di atas EMA 21. NICL 

berpotensi menguat ke area 

1,290 dengan support 1,170. 

1,240 

TP   
1,290 

1,320 

SL  1,170 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—NOBU 

BUY  

570 

NOBU, breakout dari classic 

resistance dengan volume 

spike dan stochastic golden 

cross pada area netral. NO-

BU berpotensi menguat ke 

area 590 dengan support 

540. 

580 

TP   
590 

605 

SL  540 

Short Term Buy—ADMR 

BUY  

2,000 

ADMR, telah breakout mi-

nor resistance dan ditutup di 

atas EMA 21 dengan volume 

yang meningkat. ADMR ber-

potensi naik ke area 2,060 

dengan support 1,880. 

2,020 

TP   
2,060 

2,120 

SL  1,880 
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Short Term Buy—ANTM 

BUY  

4,200 
ANTM, membentuk Ascend-

ing Scallop dengan volume 

yang meningkat dan sto-

chastic mendatar pada area 

netral. ANTM berpotensi 

naik ke area 4,280 dengan 

support 3,940. 

4,210 

TP   
4,280 

4,400 

SL  3,940 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBNI 

BUY  

- 

BBNI, ditutup di bawah EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke bawah dekat 

area oversold. BBNI berpelu-

ang melemah ke classic sup-

port 4,380. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BULL 

BUY  

520 

BULL, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas dekat area over-

bought. BULL berpotensi 

kembali naik ke area 550 

dengan support 494.. 

530 

TP   
550 

560 

SL  494 
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